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ABSTRACT 

 
This This study aims to determine students’ perceptions of the use of self-service drop box machines at the 

Medan State University Digital Library, as a self-service innovation in supporting the efficiency of book 

returns. This study is important because it describes how user knowledge, experience, and feelings 

influence the success of technology implementation in the library environment. The method used is a 

descriptive qualitative approach with data collection through in-depth interviews with users from various 

faculties and observations. The data obtained were analyzed using descriptive techniques, analysis, namely 

data collection, data presentation, data reduction, and drawing conclusions based on themes such as initial 

knowledge, interaction experience, and user emotional responses. The results showed that most users 

initially felt confused and anxious due to limited information, but after several attempts, they began to feel 

comfortable and confident. Users were satisfied when the machine worked quickly, clearly, and without 

interruption. In conclusion, positive perceptions of the machine were formed through a combination of 

good technical education, smooth user experience, and responsive feedback system support. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penggunaan mesin drop box 

mandiri di Perpustakaan Digital Universitas Negeri Medan, sebagai inovasi layanan mandiri dalam 

mendukung efisiensi pengembalian buku. Penelitian ini penting karena menggambarkan bagaimana 

pengetahuan, pengalaman, dan perasaan pengguna memengaruhi keberhasilan implementasi teknologi 

dalam lingkungan perpustakaan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada pengguna dari berbagai fakultas dan observasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan pengumpulan data, 

penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan tema-tema seperti pengetahuan awal, 

pengalaman interaksi, serta respons perasaan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar pengguna awalnya merasa bingung dan cemas karena keterbatasan informasi, namun setelah 

beberapa kali mencoba, mereka mulai merasa nyaman dan percaya diri. Pengguna merasa puas ketika 

mesin bekerja secara cepat, jelas, dan tanpa gangguan. Kesimpulannya, persepsi positif terhadap mesin 

terbentuk melalui kombinasi antara edukasi teknis yang baik, pengalaman penggunaan yang lancar, serta 

dukungan sistem umpan balik yang responsif. 

 

Kata Kunci: layanan mandiri; layanan perpustakaan digital; mesin drop box; persepsi pengguna

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini telah memasuki era teknologi informasi yang mempengaruhi hampir semua 

aspek kehidupan, termasuk di dalam dunia perpustakaan. Kemajuan teknologi informasi 

memungkinkan pengolahan data dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan otomatis, sehingga 

layanan perpustakaan dapat lebih efisien dalam memberikan informasi kepada penggunanya 
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(Nurmayuni & Nashir, 2022). Perpustakaan, sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang 

layanan, dituntut untuk melakukan inovasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

layanan (Nafis & Etyana, 2022). 

Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah penerapan teknologi informasi dalam 

berbagai sistem perpustakaan, termasuk penggunaan mesin drop box mandiri untuk pengembalian 

buku. Mesin ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengembalikan 

buku tanpa harus bertemu langsung dengan petugas, serta mempercepat proses pengembalian dan 

mengurangi antrian di perpustakaan (Naf’an, 2021). 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki peranan penting dalam 

tingkatan kehidupan masyarakat di suatu negara, Teknologi Informasi membuat segala sesuatunya 

menjadi lebih mudah salah satunya adalah fasilitas yang ada di perpustakaan (Pratiwi & 

Suprihatin, 2020). Teknologi ini memungkinkan pengembalian buku dilakukan secara mandiri, 

yang seharusnya memberikan kemudahan dan kecepatan bagi pengguna perpustakaan (Santi, 

2019). 

Mesin drop box adalah sebuah perangkat otomatis yang digunakan untuk memudahkan 

pengguna dalam mengembalikan buku atau materi lainnya ke perpustakaan atau institusi lainnya 

tanpa harus berinteraksi langsung dengan petugas. Mesin ini biasanya terletak di luar atau dekat 

dengan pintu masuk perpustakaan, sehingga pengguna dapat mengembalikan buku kapan saja, 

bahkan di luar jam operasional perpustakaan. Mesin drop box mandiri ini memanfaatkan teknologi 

untuk memindai dan mencatat pengembalian buku atau materi lainnya secara otomatis. Prinsip 

kerjanya cukup sederhana dengan memasukkan buku atau bahan pustaka ke dalam slot yang 

tersedia, dan mesin kemudian mendeteksi pengembalian tersebut melalui sensor atau sistem 

pemindaian barcode yang ada pada bahan pustaka tersebut. Beberapa mesin drop box juga 

dilengkapi dengan fitur pemberitahuan yang mengonfirmasi pengembalian bahan pustaka kepada 

pengguna. Teknologi ini memberikan keuntungan berupa pengembalian bahan pustaka yang lebih 

efisien dan mengurangi waktu tunggu (Efficiency Radefined, n.d.). 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan beberapa masalah dalam penggunaan 

mesin drop box mandiri di Perpustakaan digital Universitas Negeri Medan (UNIMED). beberapa 

pengguna masih belum memahami cara menggunakan mesin ini, tidak adanya petunjuk visual 

yang jelas di sekitar mesin membuat beberapa pengguna merasa bingung saat menggunakannya 

dan membuat pengguna harus bertanya pada petugas perpustakaan dan orang yang disekitarnya. 

Beberapa kendala teknis seperti mesin yang tidak mendeteksi barcode buku juga masih menjadi 

masalah. Di sisi lain, sebagian pengguna merasa kurang nyaman atau canggung karena tidak 

terbiasa menggunakan teknologi, dan belum ada evaluasi khusus dari sisi pengalaman serta 

perasaan pengguna. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

pengguna, bagaimana pengalaman mereka selama menggunakan mesin, serta perasaan mereka 

saat berinteraksi dengan teknologi ini, agar ke depannya layanan dapat ditingkatkan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan persepsi pengguna terhadap penggunaan mesin Drop Box 

Mandiri di Perpustakaan Digital Universitas Negeri Medan. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan pemahaman 

pengguna secara mendalam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989), yang menjelaskan bahwa penerimaan pengguna 

terhadap teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness (kemanfaatan 

yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan). Teknik 

analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai 

dengan metode Miles dan Huberman. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi 

pola persepsi, kendala, serta kepuasan pengguna terhadap penggunaan mesin Drop Box Mandiri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan fokus pada persepsi pengguna dalam 

menggunakan mesin drop box mandiri berdasarkan perspektif pengguna, serta memberikan 



 
Vol. 13 No. 1, Juni  2025              ISSN (p) : 2089-5216 | ISSN (e) : 2723-7699  

 

149 
 

rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan performa mesin tersebut di masa mendatang. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan digital yang berbasis teknologi dan sesuai dengan kebutuhan serta harapan 

pengguna. Berdasar fokus penelitian maka disusunlah pertanyaan penelitian yakni bagaimana 

pengetahuan pengguna dalam menggunakan mesin drop box mandiri?, bagaimana pengalaman 

pengguna selama menggunakan mesin tersebut?, serta bagaimana perasaan pengguna saat 

berinteraksi dengan teknologi ini?. 

Adapun tujuan yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
pengetahuan terhadap pengguna dalam menggunakan mesin drop box mandiri, untuk mengetahui 

pengalaman pengguna dalam menggunakan mesin drop box mandiri, dan untuk mengetahui 

perasaan pengguna saat menggunakan mesin drop box mandiri. Persepsi pengguna memiliki peran 

yang sangat penting, karena meskipun teknologi tersebut menawarkan berbagai keuntungan 

efisiensi, kenyamanan, dan kemudahan, jika tidak disertai dengan pengalaman positif dari 

pengguna, maka potensi teknologi ini tidak akan maksimal. 

Persepsi merupakan proses kognitif yang penting dalam membentuk pandangan individu 

terhadap suatu objek atau pengalaman, termasuk dalam hal penggunaan teknologi. Menurut 

penelitian oleh Purnama et al (Purnama et al., 2023) menekankan pentingnya persepsi kemudahan 

penggunaan dan kegunaan dalam mempengaruhi minat perilaku pengguna terhadap teknologi. 

Dalam studi mereka pada UKM di Malang, ditemukan bahwa persepsi positif terhadap kedua 

faktor tersebut berkontribusi signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan teknologi. 

Dalam konteks penelitian ini, persepsi pengguna terhadap mesin drop box mandiri mencakup 

bagaimana mereka memahami fungsi dan cara kerja mesin, pengalaman nyata saat 

menggunakannya, serta kenyamanan emosional yang dirasakan selama interaksi berlangsung.  

Persepsi menekankan bahwa persepsi bukanlah proses pasif, tetapi aktif, di mana individu 

secara selektif memperhatikan, menginterpretasi, dan memberikan respons terhadap stimulus yang 

dianggap relevan (Kenyon & Sen, 2015). Dalam situasi yang melibatkan interaksi dengan sistem 

otomatis seperti mesin drop box mandiri, persepsi awal pengguna terhadap fungsi dan kemudahan 

penggunaan mesin akan sangat memengaruhi pengalaman serta sikap mereka terhadap teknologi 

tersebut. 

Dengan demikian, pemahaman tentang teori persepsi sangat penting dalam menganalisis 

bagaimana mahasiswa merespons dan menilai penggunaan mesin drop box mandiri. Persepsi yang 

terbentuk dari pengalaman pertama, interaksi sensorik, serta pengaruh lingkungan sekitar akan 

membentuk sikap mereka, baik positif maupun negatif, terhadap sistem teknologi yang 

diperkenalkan di perpustakaan. 

Faktor-faktor seperti pengalaman sebelumnya dengan teknologi, pengetahuan yang dimiliki, 

harapan pengguna, dan kondisi emosional saat menggunakan mesin, turut membentuk persepsi 

tersebut. Ghani (Ghani et al., 2022) menegaskan bahwa “user perceptions on usefulness and 

reliability play a critical role in determining the success of digital service adoption” bahwa 

meskipun mesin drop box dirancang untuk memberikan efisiensi, jika persepsi pengguna terhadap 

kemudahan atau manfaatnya negatif, maka potensi teknologi ini tidak akan dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Perpustakaan digital di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam meningkatkan akses 

informasi dan efisiensi layanan (Amalia et al., 2023). Sebagai salah satu sistem teknologi yang 

digunakan di perguruan tinggi, perpustakaan digital bertujuan untuk memudahkan partisipasi 

pengguna dalam mengakses sumber belajar yang tersedia (Riady et al., 2023). Dalam hal ini, 

Sayekti (Sayekti et al., 2020) menekankan pentingnya memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi pengguna terhadap penerimaan teknologi dalam sistem perpustakaan 

digital. Dalam konteks mesin drop box mandiri di Perpustakaan UNIMED, pengguna cenderung 

menerima teknologi ini jika mereka merasa sistem tersebut mudah digunakan dan memberikan 

manfaat, seperti efisiensi dalam pengembalian buku. Persepsi pengguna terhadap kenyamanan dan 
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kegunaan mesin akan mempengaruhi sejauh mana mereka tertarik untuk menggunakannya secara 

rutin. 

Penelitian oleh Hasan et al (Hasan et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pengelolaan dokumen secara digital, seperti mesin drop box mandiri, dapat meningkatkan 

efisiensi penyimpanan dan pengelolaan dokumen. Namun, penerapan teknologi ini membutuhkan 

perencanaan yang matang dalam penyediaan perangkat dan sistem manajemen yang efisien agar 

dapat meningkatkan efektivitas layanan (Nurkhasimah, 2023). Kurangnya pemahaman tentang 

cara kerja mesin atau manfaat penggunaannya dapat menjadi hambatan dalam adopsi teknologi 
tersebut (Samsugi et al., 2021). 

Pengalaman pengguna atau user experience (UX) juga memainkan peran penting dalam adopsi 

teknologi. Pengalaman ini mencakup aspek interaksi pengguna dengan sistem, kemudahan 

penggunaan, dan kepuasan yang diperoleh dari penggunaannya. Penelitian oleh Mubarokah 

(Mubarokah et al., 2022) menunjukkan bahwa pengembalian buku secara manual dapat 

menghambat efisiensi, sehingga penggunaan sistem sirkulasi otomatis seperti mesin drop box 

mandiri dapat mengurangi waktu antrian dan meningkatkan kepuasan pengguna. 

Desain antarmuka pengguna yang ramah pengguna dan pengalaman interaktif yang baik juga 

mempengaruhi kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem (Waralalo, 2019). Sebuah 

desain yang mudah digunakan dapat meningkatkan tingkat adopsi teknologi, karena meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan pengguna. Penelitian oleh Riduan Achmad et al (Riduan Achmad et 

al., 2021) mengungkapkan bahwa meskipun mesin drop box mandiri dapat mempermudah 

pengembalian buku dan pembayaran denda, persepsi pengguna terhadap kenyamanan dan 

kemudahan penggunaan masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Selain aspek pengetahuan dan pengalaman, perasaan pengguna juga memengaruhi adopsi 

teknologi. Kepercayaan diri, kenyamanan, dan rasa aman saat menggunakan teknologi berperan 

penting dalam menentukan tingkat penggunaan dan kepuasan pengguna. Perencanaan ruang yang 

nyaman dan menarik, serta pelayanan yang ramah, dapat meningkatkan minat kunjung dan 

kepuasan pengguna terhadap fasilitas perpustakaan (Abdurrahman, 2020). 

Secara keseluruhan, pengetahuan pengguna tentang teknologi, pengalaman pribadi mereka 

dalam menggunakan sistem, dan perasaan yang timbul selama penggunaan merupakan faktor-

faktor yang saling terkait dan berpengaruh terhadap keputusan pengguna dalam menggunakan 

mesin drop box mandiri. Dengan meningkatkan pemahaman, memperbaiki  pengalaman 

pengguna, serta memperhatikan perasaan pengguna selama interaksi, perpustakaan digital dapat 

memperkuat adopsi teknologi ini di lingkungan akademik. 

Penelitian ini kemungkinan akan menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna menyukai 

kehadiran mesin Drop Box Mandiri. Mereka merasa terbantu karena bisa mengembalikan buku 

kapan saja tanpa terbatas jam buka perpustakaan. Efisiensi waktu menjadi alasan utama mengapa 

teknologi ini disambut baik.Meski begitu, masih ada pengguna yang mengalami kesulitan. 

Beberapa merasa bingung cara menggunakannya, ada yang mengalami gangguan sistem, bahkan 

masih ada yang tidak tahu kalau mesin ini ada. Hal ini menunjukkan masih kurangnya informasi 

yang sampai ke pengguna. 

Selain itu penelitian ini juga berpotensi menemukan kesimpulan bahwa tingkat penggunaan 

mesin Drop Box Mandiri ternyata belum maksimal. Penyebab utamanya adalah kurangnya 

sosialisasi dari pihak perpustakaan tentang cara kerja dan manfaat mesin ini. Banyak pengguna 

yang sebenarnya butuh panduan lebih jelas. Yang menarik, pengguna yang sering ke perpustakaan 

lebih mudah menerima dan menggunakan teknologi baru ini. Sebaliknya, yang jarang datang 

cenderung ragu-ragu mencoba. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan menggunakan perpustakaan 

mempengaruhi penerimaan terhadap inovasi baru. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam dan sistematis tentang persepsi pengguna terhadap penggunaan 
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mesin drop box mandiri di Perpustakaan digital Universitas Negeri Medan (UNIMED). 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali makna subjektif, pengalaman pribadi, serta 

perasaan pengguna, yang tidak dapat dijelaskan secara statistik atau numerik. Menurut Nirwan 

(Nirwan et al., 2024), pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

mendeskripsikan fenomena berdasarkan pengalaman nyata responden, tanpa manipulasi 

variabel.Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna aktif perpustakaan digital Universitas 

Negeri Medan yang pernah menggunakan mesin drop box mandiri.  

 Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih responden 
yang dinilai memiliki pengalaman dan pemahaman yang relevan terhadap objek penelitian. Dalam 

penelitian ini, kriteria inklusi informan adalah mahasiswa atau pengguna yang telah menggunakan 

mesin drop box mandiri minimal sebanyak tiga kali. Hal ini bertujuan agar pengalaman yang 

dibagikan tidak hanya berdasarkan impresi awal, namun mencerminkan penggunaan yang 

berulang, sehingga dapat memberikan deskripsi yang lebih utuh dan reflektif. 

 Prosedur penelitian melibatkan dua cara untuk mengumpulkan data. Pertama, wawancara 

semi- terstruktur dilakukan unutuk membahas pengetahuan pengguna tentang mesin, pengalaman 

pengguna, dan perasaan pengguna setelah menggunakannya. Kedua, observasi langsung untuk 

melihat bagaimana pengguna berinteraksi dengan mesin drop box. Alat yang digunakan untuk 

wawancara adalah panduan wawancara dan untuk observasi adalah catatan observasi. 

 Setelah data terkumpul, data tersebut akan dianalisis menggunakan analisa data deskriptif 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1 alur analisis data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis untuk menganalisis persepsi pengguna 

terhadap mesin Drop Box Mandiri. Tahap pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

observasi langsung untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai pengalaman 

pengguna dengan teknologi ini. Metode ini memungkinkan peneliti mengumpulkan data verbal 

maupun non-verbal dari responden. 

Tahap penyajian data melibatkan pengorganisasian informasi dalam bentuk narasi deskriptif 

yang terstruktur. Data dari setiap responden disajikan secara sistematis untuk memudahkan 

identifikasi pola atau tema yang muncul. Penyajian ini membantu peneliti mengidentifikasi aspek-

aspek seperti persepsi positif terhadap efisiensi mesin atau kendala teknis yang dihadapi pengguna. 

Proses reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Peneliti mengeliminasi data yang tidak berkaitan langsung dengan persepsi pengguna 

terhadap Drop Box Mandiri, seperti informasi tentang fasilitas perpustakaan lainnya. Fokus 

diberikan pada aspek-aspek utama seperti kemudahan penggunaan, efektivitas sistem, dan 

hambatan yang dialami pengguna. 

Penarikan kesimpulan didasarkan pada analisis sistematis terhadap data yang telah direduksi 

dan disajikan. Kesimpulan dibentuk melalui identifikasi pola konsisten yang muncul dari 

wawancara dan observasi. Validitas temuan diperkuat melalui triangulasi data dari berbagai 
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sumber, memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar empiris yang kuat dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengetahuan pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara, pengetahuan pengguna tentang mesin drop box mandiri 

Informasi mengenai keberadaan mesin drop box mandiri di Perpustakaan Digital Universitas 

Negeri Medan diketahui pengguna dari berbagai sumber. Sebagian besar pengguna menyebutkan 
bahwa mereka mengenal mesin ini melalui teman, sosialisasi kampus, atau media informasi yang 

disediakan oleh pihak universitas. R, mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan: 

"Saya tahu dari teman, awalnya saya nggak paham, tapi setelah dijelasin jadi ngerti cara 

pakainya." (R) 

Pernyataan serupa disampaikan oleh ML dari FMIPA yang mengatakan:  

"Saya sering lihat teman pakai, terus diajarin dan sekarang udah terbiasa." (ML) 

Meskipun begitu, tingkat pemahaman terhadap prosedur penggunaan mesin masih beragam. 

Beberapa pengguna telah memahami cara kerja mesin dengan baik karena sering menggunakannya 

secara langsung. MH dari Fakultas Ekonomi mengatakan:  

"Sudah terbiasa dan ngerti alurnya, jadi lancar pakainya." (MH) 

Namun, ada pula yang masih merasa bingung, terutama dalam memahami alur penggunaan 

secara menyeluruh. 

 Hy dari Fakultas Teknik mengaku:  

"Saya tahu itu buat balikin buku, tapi nggak tahu alurnya lengkap, jadi waktu itu bingung." 

(HY) 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mesin sudah cukup dikenal oleh pengguna, masih 

terdapat kebutuhan akan peningkatan edukasi teknis, terutama dalam menjelaskan prosedur 

penggunaan secara sistematis. Hal ini penting agar pengguna yang baru pertama kali menggunakan 

mesin tidak merasa bingung atau ragu. 

Kondisi tersebut sekaligus mengindikasikan adanya kesenjangan informasi yang cukup 

signifikan. Banyak pengguna hanya memperoleh informasi dari lingkungan sekitar, seperti dari 

teman atau hasil pengamatan langsung, bukan dari sumber resmi. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan edukatif yang lebih terstruktur dan menyeluruh dari pengelola perpustakaan agar 

seluruh pengguna memiliki pemahaman yang merata terhadap cara kerja mesin dan dapat 

menggunakannya dengan percaya diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap lingkungan sekitarnya, termasuk 

bagaimana mereka menilai fasilitas teknologi yang ada di kampus, turut memengaruhi sikap dan 

perilaku mereka dalam menggunakan teknologi tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiarto & 

Gabriella (Sugiarto & Gabriella, 2020) persepsi terhadap lingkungan berpengaruh terhadap 

perilaku individu dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, menciptakan 

persepsi positif melalui penyediaan teknologi yang ramah pengguna, informatif, dan efisien dapat 

menjadi kunci penting dalam mendorong pemanfaatan teknologi secara optimal dan bertanggung 

jawab di lingkungan kampus. 

3.2. Pengalaman pengguna 

Pengalaman pertama pengguna dalam menggunakan mesin drop box mandiri menunjukkan 

bahwa banyak dari mereka merasa gugup, takut salah, atau bingung dalam menghadapi teknologi 

yang baru mereka coba. RG mengungkapkan: 

 "Awalnya takut salah masukin buku," (RG) 

Sementara FZ dari Fakultas Bahasa dan Seni menyatakan: 

"Gugup juga sih, tapi penasaran pengen coba." (RG) 

HY dari Fakultas Teknik mengalami kebingungan mengenai cara meletakkan buku yang benar, 

sehingga akhirnya memilih untuk mengembalikan buku secara manual: 

"Saya nggak tahu harus ditaruh bagaimana, jadi saya akhirnya kembalikan ke petugas." (HY) 
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Namun, pengalaman ini berubah seiring dengan meningkatnya frekuensi penggunaan. 

Mahasiswa yang sudah sering menggunakan mesin, seperti ML dari FMIPA mengungkapkan 

bahwa: 

“Meskipun awalnya bingung, sekarang mesin terasa sangat praktis dan cepat.” (ML) 

Hal ini menandakan adanya proses adaptasi yang cukup cepat di kalangan pengguna ketika 

mereka telah memahami cara kerja sistem. 

Salah satu kendala teknis yang sering ditemui oleh pengguna adalah ketidakmampuan mesin 

dalam membaca barcode buku. PR dari Fakultas Ilmu Sosial menyebutkan: 
"Kadang barcode-nya nggak kebaca, jadi harus coba beberapa kali." (PR) 

Sementara MD dari Fakultas Hukum merasa tidak yakin apakah buku yang di kembalikan 

benar-benar tercatat dalam sistem saat tidak ada suara atau tanda konfirmasi dari mesin: 

"Saya pernah beberapa kali coba, tapi nggak ada bunyi, jadi bingung udah masuk sistem atau 

belum." (MD) 

Meskipun menghadapi tantangan teknis seperti itu, sebagian besar pengguna menyatakan 

bahwa mereka kini lebih memilih menggunakan mesin daripada metode manual. Hal ini karena 

penggunaan mesin dianggap lebih cepat, efisien, dan tidak memerlukan antrian. FZ 

mengungkapkan: 

"Sekarang udah pasti pakai mesin terus, lebih praktis," (FZ) 

MH menambahkan:  

"Apalagi kalau buru-buru, pakai mesin ini jauh lebih cepat." (MH) 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa ketika pengguna telah memahami cara kerja mesin dan 

merasa nyaman menggunakannya, teknologi ini benar-benar memberikan kemudahan dan 

efisiensi. Mereka tidak hanya terbiasa, tetapi juga semakin percaya diri dalam memanfaatkannya. 

Hal ini sejalan dengan karakteristik generasi saat ini yang merupakan pengguna aktif teknologi 

digital, seperti smartphone dan internet, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks 

akademik. Mereka memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dan pemahaman yang baik terhadap 

penggunaan teknologi dalam mendukung aktivitas belajar (Dan et al., 2024). 

3.3. Perasaan pengguna 

Secara umum, perasaan pengguna setelah menggunakan mesin drop box mandiri di 

perpustakaan digital Universitas Negeri Medan cenderung positif. Meskipun awalnya ada rasa 

ragu, seiring berjalannya waktu, perasaan tersebut berubah menjadi nyaman dan percaya diri. FZ 

mengungkapkan: 

"Awalnya takut, tapi setelah tahu caranya, saya jadi lebih percaya diri." (FZ) 

RG juga merasakan hal serupa: 

"Dulu takut salah, sekarang malah nyaman pakai mesin." (RG) 

Meskipun demikian, beberapa pengguna masih merasa waspada terhadap kemungkinan 

terjadinya gangguan teknis. Namun, mereka tetap merasa lebih nyaman menggunakan mesin 

dibandingkan dengan metode manual. PR mengatakan: 

"Saya lebih nyaman sih, walaupun kadang error, tapi nggak perlu antri lama." (PR) 

Kepraktisan dan efisiensi mesin drop box mandiri tampaknya telah menggantikan keinginan 

untuk menggunakan metode pengembalian manual meskipun terkadang ada masalah teknis. 

Selain itu, sebagian besar pengguna merasa bahwa kehadiran mesin ini telah meningkatkan 

layanan perpustakaan. MH menyatakan: 

"Mesin ini sangat membantu, apalagi pas lagi buru-buru." (MH) 

Begitu juga dengan ML yang menambahkan: 

"Ya, sangat mempercepat dan memudahkan, jadi menurut saya layanan makin bagus." (ML) 

Hal ini menunjukkan bahwa mesin drop box mandiri dianggap sebagai inovasi yang 

mempermudah proses pengembalian buku, terutama dalam situasi yang membutuhkan kecepatan 

dan efisiensi. 

Namun, ada juga perasaan negatif yang muncul ketika terjadi gangguan teknis, seperti 

kegagalan mesin dalam membaca barcode atau tidak adanya tanda konfirmasi setelah 
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pengembalian. Hal ini menyebabkan rasa ragu dan bingung di kalangan pengguna, bahkan 

beberapa merasa cemas karena tidak yakin apakah buku yang dikembalikan sudah tercatat dalam 

sistem. Sebagaimana diungkapkan oleh beberapa pengguna, ketidakpastian ini membuat mereka 

merasa tida tenang. Kondisi ini menunjukkan pentingnya adanya umpan balik yang jelas dari 

sistem untuk menumbuhkan rasa aman dan percaya diri pada pengguna (Ong et al., 2020). 

Kegagalan dalam teknologi digital, terutama dalam konteks layanan mandiri, dapat 

menimbulkan perasaan frustrasi, kecemasan, dan kebingungan, terutama bagi pengguna dengan 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh penelitian sebelumnya, umpan 
balik yang jelas dari sistem sangat penting untuk mengurangi perasaan negatif tersebut dan 

memastikan pengalaman pengguna yang lebih positif (Science & Intelligence, n.d.). 

Hasil observasi langsung terhadap perilaku pengguna mesin Drop Box Mandiri mengungkap 

beberapa pola yang signifikan. Sebagian besar pengguna, tepatnya 60%, menunjukkan tanda-tanda 

kebingungan ketika berinteraksi dengan mesin untuk pertama kalinya. Kebingungan ini terlihat 

dari gestur tubuh seperti membaca berulang kali petunjuk yang tersedia, mencoba beberapa kali 

sebelum berhasil, atau bahkan berhenti sejenak untuk memahami antarmuka mesin. 

Kendala teknis juga menjadi temuan penting dalam observasi ini. Beberapa pengguna 

mengalami masalah ketika barcode buku yang akan dikembalikan tidak dapat terdeteksi oleh 

sistem. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa masalah ini disebabkan oleh gangguan koneksi 

jaringan yang mempengaruhi responsivitas sistem pembacaan barcode. Situasi ini menyebabkan 

frustrasi bagi pengguna dan mengurangi efisiensi proses pengembalian buku. 

Perilaku mencari bantuan juga teramati secara konsisten di antara pengguna. Sebagian 

pengguna memilih untuk mengamati pengguna lain yang sedang mengoperasikan mesin terlebih 

dahulu sebelum mencoba sendiri. Bahkan ada yang secara langsung mendatangi pustakawan untuk 

meminta penjelasan mengenai cara penggunaan mesin sebelum melakukan percobaan mandiri. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan akan panduan yang lebih jelas atau sistem yang 

lebih intuitif untuk memudahkan adopsi teknologi oleh pengguna baru. 

Persepsi terbentuk dari hasil interpretasi individu terhadap informasi yang diterima melalui 

pancaindra, dipengaruhi oleh pengalaman, nilai, dan harapan pribadi (Putri Safira et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan, persepsi mahasiswa terhadap teknologi sangat menentukan sejauh 

mana mereka akan menerima dan memanfaatkannya dalam pembelajaran. Ketika mahasiswa 

memiliki persepsi positif terhadap teknologi informasi, hal ini dapat mendorong peningkatan minat 

dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Namun, sebagaimana dicatat oleh Ragil (Ragil, 

2024), meskipun persepsi positif telah terbentuk, tantangan teknis masih menjadi hambatan yang 

perlu diperhatikan agar penerapan teknologi berjalan optimal. 

Pengetahuan pengguna tentang mesin drop box mandiri berasal dari berbagai sumber seperti 

teman, sosialisasi kampus, dan media informasi universitas. Beberapa pengguna, seperti RG dan 

ML, awalnya tidak paham namun menjadi terbiasa setelah mendapat penjelasan atau melihat 

langsung penggunaannya. Sementara itu, pengguna seperti MH sudah memahami alur penggunaan 

karena sering memakai mesin, namun ada juga yang masih bingung seperti HY, yang belum 

sepenuhnya memahami prosedur.  

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat pemahaman memengaruhi pengalaman 

pengguna. Kurangnya informasi teknis dapat menimbulkan kebingungan dan hambatan 

psikologis, sebagaimana dijelaskan oleh Rakhmadian et al (Rakhmadian et al., 2019) bahwa 

persepsi terhadap kemudahan penggunaan memengaruhi niat untuk menggunakan sistem. Santoso 

& Edwin Zusrony (Santoso & Edwin Zusrony, 2020) juga menambahkan bahwa persepsi terhadap 

kemanfaatan sistem turut menentukan. Karena itu, informasi yang jelas dan pendampingan awal 

penting untuk membentuk persepsi positif dan mendorong penggunaan teknologi secara 

berkelanjutan. 

Pengalaman pertama memiliki dampak signifikan dalam membentuk persepsi dan niat 

pengguna terhadap teknologi. Pengguna yang berhasil menyelesaikan proses pengembalian 

dengan lancar menunjukkan kecenderungan untuk terus menggunakan mesin, sementara kendala 
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teknis seperti kegagalan membaca barcode atau tidak adanya konfirmasi dapat menimbulkan 

keraguan dan keengganan untuk mencoba kembali. Hal ini sejalan dengan temuan Mlekus et al., 

(Mlekus et al., 2020) yang menunjukkan bahwa kualitas pengalaman awal sangat menentukan 

persepsi terhadap keandalan sistem. Lebih lanjut, Ding & Najaf (Ding & Najaf, 2024) menekankan 

bahwa interaksi berulang dapat membangun kenyamanan dan kepercayaan pengguna terhadap 

teknologi. Temuan ini terlihat dalam pengalaman pengguna seperti ML dan MH yang pada 

akhirnya merasa bahwa penggunaan mesin lebih efisien dibandingkan metode manual, setelah 

beberapa kali mencoba dan mulai terbiasa. 
Perasaan gugup dan cemas merupakan hal yang umum dialami pada awal interaksi dengan 

layanan mandiri digital, namun perasaan tersebut cenderung berangsur hilang dan berubah menjadi 

rasa nyaman serta percaya diri seiring meningkatnya pemahaman pengguna terhadap cara kerja 

sistem. Kepuasan pun muncul ketika proses berjalan cepat, mandiri, dan sesuai harapan dengan 

respon sistem yang jelas, konfirmasi pengembalian yang akurat, dan minim gangguan teknis. 

Sebaliknya, ketika sistem tidak memberikan umpan balik yang memadai atau tidak sesuai 

ekspektasi, muncul kembali kecemasan dan ketidaknyamanan. Seperti disampaikan oleh FZ dan 

RG, perasaan takut berubah menjadi nyaman setelah mereka memahami cara kerja mesin.  Dalam 

konteks ini, perasaan positif seperti senang dan percaya diri mulai berkembang ketika sistem 

dianggap user-friendly, responsif, dan dapat diandalkan (Buker et al., 2024). 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun mesin drop box mandiri di Perpustakaan Digital 

Universitas Negeri Medan sudah cukup dikenal oleh pengguna, tingkat pemahaman pengguna 

terhadap cara kerjanya masih bervariasi. Pengguna yang memiliki pengetahuan terbatas cenderung 

merasa bingung atau cemas pada awal penggunaan, namun seiring berjalannya waktu dan dengan 

meningkatnya interaksi, pengguna mulai merasa lebih percaya diri dan nyaman. Faktor-faktor 

seperti informasi yang jelas, pendampingan awal, dan pengalaman pertama yang lancar 

memainkan peran penting dalam membentuk persepsi positif dan meningkatkan kenyamanan 

pengguna. Meskipun demikian, kendala teknis seperti kegagalan membaca barcode atau 

kurangnya umpan balik sistem dapat menurunkan kepuasan dan menimbulkan kecemasan. Oleh 

karena itu, perlu ada pendekatan edukatif yang lebih terstruktur dan sistematis agar seluruh 

pengguna dapat memahami prosedur dengan baik, sehingga mendorong penggunaan teknologi 

yang lebih optimal dan efisien di lingkungan perpustakaan. 
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